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3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih peneliti sebagai suatu pendekatan penelitian 
yang dapat melihat sifat dari permasalahan yang sedang diteliti untuk dapat 
berkembang secara alamiah sesuai dengan kondisi dan situasi dilapangan. Selain 
itu, Peneliti berpendapat bahwa dengan pendekatan alamiah, penelitian ini akan 
menghasilkan informasi yang lebih kaya. Pendekatan kualitatif sebagai suatu 
pendekatan penelitian juga dapat memberikan pemahaman secara mendalam dari 
kasus yang terjadi. Rancangan penelitian ini bersifat tidak tetap dan lebih banyak 
memperhatikan pembentukan teori dari data empiris yang akan didapat di 
lapangan. Untuk itu, desain dalam penelitian ini dikembangkan dengan terbuka 
dari beberapa perubahan yang diperlukan sesuai dengan kondisi lapangan. 
Hal ini dianggap penting untuk dijelaskan, karena penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang didesain dalam kondisi dan situasi alamiah (Naturalistic) 
sehingga dapat ditemukan kebenaran dalam bentuk yang sangat murni tanpa 
adanya distorsi yang disebabkan oleh instrumen dan desain penelitian. 
Sebagaimana pernyatakan di atas, penelitian ini telah dirancang dengan 
desain studi kasus. Menurut Arikunto (2009: 115) “rancangan studi kasus 
merupakan suatu strategi penelitian yang mengkaji secara intensif, rinci dan 
mendalam terhadap sebuah organisasi, lembaga atau gejela tertentu. Studi kasus 
merupakan sarana utama bagi penelitian emik, yakni dengan menyajikan 
pandangan subyek yang diteliti sehingga dapat ditemukan konsistensi internal 
yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi juga 
keterpercayaan (trustworthtiness)”.  
Dipilihnya studi kasus sebagai rancangan penelitian karena peneliti 
bermaksud mempertahankan keutuhan subyek dalam penelitian ini. Studi kasus 
yang digunakan bertujuan untuk menjawab permasalahan apa saja yang muncul 
disatuan pendidikan Yayasan X dalam tata kelola guru yang dilakukan oleh 
Yayasan guna meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Selain itu, 
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pendekatan ini juga diharapkan dapat memberi jawaban tentang upaya apa saja 
yang telah dilakukan Yayasan dalam menghadapi permasalahan tata kelola guru 
sehingga dapat meminimalisir permasalahan tersebut.  
 
3.2 Lokasi Penelitian  
Lokasi Penelitian ini bertempat di salah satu Satuan Pendidikan (tidak 
berkenan disebutkan namanya) di. Jl. H.Gofur Ds. Tanimulya Kec. Ngamprah 
Kab. Bandung Barat. Satuan pendidikan ini bernaung dibawah Kementrian 
Agama kabupaten Bandung Barat. Satuan pendidikan ini mulai mendirikan 
pendidikan formalnya pada tahun 2008 dengan jenjang Raudotul Aflah (RA), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Stanawiyah (MTS) pada tahun 2009 dan 
Madrasah Aliyah (MA) pada tahun 2010.  
Dipilihnya Satuan  Pendidikan ini karena selain program unggulannya, 
peneliti melihat adanya gesekan / pertentangan yang terjadi antara guru, kepala 
sekolah, dan pengurus Yayasan ketika dilakukannya tata kelola guru oleh pihak 
yayasan guna meningkatkan kualitas pelayanan pendidikannya.  Salah satu 
permasalahan yang muncul setelah dilakukannya tata kelola guru pada satuan 
pendidikan ini adalah terbentuknya kelompok – kelompok kecil antara guru yang 
menciptakan ketidak harmonisan dan tidak nyamannya budaya kerja sehingga 
berdampak pada kurangnya kreatifitas dan inovasi yang dihasilkan guru guna 
mewujudkan pembelajaran yang PAIKEMIS sebagaimana tertulis dalam Visi dan 
Misi masing-masing unit pada satuan pendidikan ini. 
 
3.3 Kehadiran Peneliti  
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus sebagai 
pengumpul data. Kehadiran peneliti sebagai instrument karena peneliti saat ini 
adalah bagian dari dewan guru yang ada pada lokasi penelitian. Untuk menjaga 
obyektivitas penelitian, peneliti menempatkan diri sebagai pihak luar yang tidak 
meneliti diri sendiri. Kehadiran peneliti hanya sebatas orang dalam yang berfungsi 
memberikan informasi kepada instrument manusia lain demi perbaikan program 
yayasan. Karena itu yang banyak diharapkan dari penelitian ini adalah instrument 
non-manusia seperti dokumen-dokumen dan kejadian-kejadian saat observasi 
 3 
Prima Dewi, 2017 
PENDEKATAN MANAJEMEN KONFLIK DALAM TATA KELOLA GURU DI SATUAN PENDIDIKAN 
universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
maupun pengamatan mendalam sepanjang dilakukannya penelitian ini. Oleh 
karena itu penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, selektif, dan 
berhati-hati dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan, sehingga 
data yang terkumpul sangat relevan dan terjamin keabsahannya. Menurut 
Moeloeng (2007:168) “kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analis, penafsir data, dan pada 
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian”.  
Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai pelaku utama dalam 
mengumpulkan data. Kapasitas peneliti dalam mengamati, bertanya, melacak, dan 
mengabstraksi merupakan instrumen penting dalam penelitian ini. Sebagai 
pengumpul data, peneliti dituntut untuk kreatif, yakni dalam menggali informasi 
dan fakta-fakta deskriptif, kemudian merangkai sejumlah fakta dan informasi pada 
tingkat konsep, dan teori. Selain itu, penelitian kualitatif juga mengandalkan 
kemampuan dalam berkomunikasi untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 
realitas yang tidak dapat dikerjakan instrumen non manusia. Untuk itu, peneliti 
harus memiliki kemampuan yang baik untuk dapat memahami fenomena yang 
terjadi dengan kemudian menangkap makna dibalik gejala yang ada. Sedangkan 
instrument penelitian non manusia, seperti panduan wawancara, observasi atau 
pengamatan, maupun dokomentasi memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam 
proses perekaman informasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menghindari pengaruh-pengaruh 
subyektif dan menjaga lingkungan secara alami agar proses social yang terjadi 
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Sehingga peneliti kualitatif dapat menahan 
dan menjaga dirinya untuk tidak terlalu jauh mengintervensi lingkungan yang 
menjadi obyek penelitian.  
 
3.4 Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk menggali data di 
lapangan. Fungsi dari instrumen penelitian adalah memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti menginjak pada langkah pengumpulan informasi di 
lapangan. Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan instrumen tambahan 
berupa pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. 
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Pedoman wawancara sebagai acuan yang berisi beberapa pertanyaan untuk 
mengetahui bagaimana merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan 
permasalahan atau konflik yang terjadi dimasing - masing unit madrasah pada 
satuan pendidikan X, dengan melibatkan guru - guru, kepala sekolah dan 
pengurus Yayasan. Pedoman wawancara tersebut dapat berkembang sesuai 
dengan situasi dan kondisi pada saat wawancara dilakukan.  
Sedangkan pedoman observasi sebagai alat untuk memudahkan peneliti 
dalam mengamati data secara lengkap pada saat berlangsungnya proses penelitian. 
Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungansatuan 
penbdidikan, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru juga untuk 
mengetahui kebijakan –kebijakan yang dirumuskan yayasan terkait dengan tata 
kelola guru. Adapun pedoman dokumentasi berfungsi untuk menggali data terkait 
dengan tata kelola guru yang dilakukan, program-program pengembangan SDM, 
dan dokumen-dokumen tentang kegiatan guru yang dibukukan setiap tahunnya 
sebagai bentuk laporan kegiatan.  
Untuk menetapkan informan dalam penelitian ini, peneliti mengikuti saran 
Guba dan Lincoln untuk memilih informan yang informative, dan dekat dengan 
situasi yang menjadi focus penelitian. Seperti salah satunya adalah Kepala unit 
satuan pendidikan yang diasumsikan peneliti memiliki banyak informasi tentang 
unit satuan pendidikan yang dipimpinnya, termasuk situasi yayasan saat ini. Hal 
ini berarti bahwa kepala unit satuan pendidikan dapat dijadikan informan pertama 
untuk diwawancarai. Dilanjutkan wakil kepala unit, guru – guru di tiap unit mulai 
tingkat RA, MI, MTS, dan MA, juga informan lain yang dianggap memiliki 
informasi yang dibutuhkan dan relevan.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik, yaitu 
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi.  Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang integratif, dan relevan berdasarkan 
fokus dan tujuan penelitian. 
Untuk memudahkan penelitian ini, terlebih dahulu peneliti membuat matrik 
pengumpul data sebagai pedoman penelitian. Pedoman penelitian berfungsi untuk 
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menggali data dan fakta terkait permasalahan dalam suatu peneilitian. Adapun 
matrik dan alat pengumpul data dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 3.1 
Matrix Data Dan Alat Pengumpul Data 
Fokus penelitian Data Primer Data 
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1). Wawancara (Interview)  
Wawancara merupakan suatu cara dalam mengumpulkan data dengan cara  
melakukan tanya jawab secara sistematis, berlandaskan penyelidikan. Teknik 
wawancara ada tiga jenis, yaitu: wawancara struktur (Structure Interview), 
wawancara semi terstruktur (semistructured interview), dan wawancara tidak 
terstruktur (unstructured interview)  dalam penelitian ini peneliti berupaya 
menggunakan ketiga jenis wawancara tersebut. Hal ini peneliti lakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi wawancara serta kebutuhan akan 
informasi yang dapat berkembang setiap saat.  
Wawancara terstruktur dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara 
penelitian, jenis wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian konflik dalam tata kelola guru. 
Untuk  itu yang menjadi responden dari jenis wawancara ini adalah Kepala unit, 
Wakil Kepala unit, Koordinator Kurikulum, dan Koordinator Kesiswaan.  
Adapun wawancara semi terstruktur dilakukan dengan mengembangkan 
instrumen penelitian. Wawancara yang demikian ini disebut juga in-dept interview 
(wawancara mendalam), dimana pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka 
dibanding wawancara terstruktur. Pada wawancara semi terstruktur ini peneliti 
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pendidikan X kab. Bandung Barat. Wawancara ini dilakukan untuk melengkapi 
data guna menjawab focus penelitian tentang bagaimana proses terjadinya konflik, 
dan upaya seperti apa yang sudah dilakukan untuk mengendalikan konflik yang 
terjadi.  
Wawancara mendalam selanjutnya adalah wawancara tidak terstruktur yang 
menerapkan metode interview secara rinci, luas, dan terbuka dibanding 
wawancara terstruktur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan, 
persangkaan, perasaan, pengetahuan dan pengalaman seseorang. Menurut Bungin 
“kekhasan dari model wawancara mendalam adalah keterlibatan peneliti dalam 
kehidupan informan|”. Teknik ini lebih mirip percakapan informal, guna 
memperoleh informasi yang lebih luas dari semua informan. Wawancara tidak 
terstruktur ini lebih bersifat luwes, dengan susunan pertanyaan dan kata-kata yang 
dapat diubah ketika wawancara berlangsung, hal ini dilakukan untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi responden yang dihadapi peneliti. 
Dengan menggunakan teknik wawancara mendalam ini, peneliti berupaya 
mengambil peran pihak yang diteliti, secara lebih intim dengan menyelami dunia 
psikologis dan sosial mereka serta mendorong pihak yang diwawancarai agar 
mengemukakan semua gagasan dan persangkaannya dengan lebih nyaman. 
Dipilihnya teknik interview (wawancara) ini dikarenakan teknik ini dipandang 
mampu memperoleh data yang lebih banyak dari informan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Untuk menjamin kelengkapan dan kebenaran data yang 
diperoleh dengan teknik ini, peneliti menggunakan perekam dan pencatat sebagai 
alat. Adapun instrument yang akan diwawancarai sebanyak 31 orang mulai dari 
guru, kepala sekolah, dan pengurus Yayasan.  
2. Pengamatan (Observation)  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematis berbagai gejala yang akan diteliti. Teknik pengamatan 
dalam melakukan penelitian ada tiga jenis, yaitu pengamatan dengan peran serta 
(participant observation), pengamatan dengan terus terang dan samar (overt 
observation and covert observation), juga pengamatan tak terstruktur 
(unstructured observation). Dalam hal ini peneliti menggunakan pengamatan 
dengan peran serta juga pengamatan dengan terus terang dan samar, hal ini 
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dilakukan dikarenakan cukup sulitnya peneliti dapat mengamati subyek penelitian 
dengan tanpa terlibat dalam kegiatan orang-orang yang menjadi sasaran 
penelitian.  
Digunakannya teknik pengamatan dengan peran serta ini juga untuk 
melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang 
belum dapat memberikan gambaran terkait dengan segala macam situasi yang 
dikendaki peneliti. Teknik ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri 
pada kegiatan kelas yang dilakukan oleh subjek penelitian. Bogdan dalam Arif 
Furchan mengungkapkan bahwa tujuan keterlibatan ini adalah untuk 
mengembangkan pandangan dari dalam tentang apa yang sedang terjadi sehingga 
dapat dimengerti. Penggunaan cara ini sangat penting untuk dilakukan sebagai 
salah satu cara memberi hasil yang obyektif dari sebuah penelitian kualitatif. 
Teknik yang demikian ini mengharuskan peneliti melihat dan merasakan secara 
langsung suasana dan kondisi subyek penelitian.  
Untuk mempelajari secara langsung permasalahan yang sedang diteliti 
sehingga dapat diketahui secara empiris fenomena apa yang terjadi, Peneliti 
mengikuti berbagai kegiatan yang telah di jadwalkan oleh yayasan maupun kepala 
unit nsatuan pendidikan seperti kegiatan rapat kepala dengan yayasan, rapat guru 
dengan kepala sekolah,  proses kegiatan belajar mengajar dan program pelatihan 
atau pengembangan SDM untuk guru. 
Teknik ini dilakukan peneliti guna mengetahui dan merasakan kondisi nyata 
dari subyek penelitian yakni; mengetahuai bagaimana Satuan pendidikan ini X 
kab. Bandung Barat ini melakukan langkah – langkah  atau tahapan - tahapan 
dalam tata kelola guru, bagaimana sikap dari para kepala unit terkait penataan 
guru yang dilakukan, dan bagaimana dampak penataan guru terhadap kurikulum, 
kesiswaan serta individu guru yang ada pada satuan pendidikan tersebut, sehingga 
dapat diketahui bagaimana proses terjadinya konflik dalam tata kelola guru, siapa 
saja yang terlibat dalam konflik, dampak apa yang terjadi akibat konflik dan 
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3. Studi Dokumentasi (Documentation Review)  
Dalam penelitian ini, data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
yang telah diperoleh dari wawancara dan observasi. Studi dokumentasi 
merupakan cara untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, notulen rapat, agenda program, dan sebagainya. 
Digunakannya studi dokumentasi dalam penelitian ini berdasarkan beberapa hal 
sebagai berikut:  
1). Dokumentasi sebagai sumber informasi yang stabil dan kaya.  
2). Memiliki manfaat sebagai alat bukti sebuah peristiwa.  
3). Memiliki sifat alamiah dengan konteks suatu peristiwa. 
4). Dapat memperluas hasil pengkajian sesuai dengan pengetahuan terhadap hal – 
hal yang diteliti. 
Teknik ini sangat dibutuhkan peneliti guna meneliti berbagai arsipsatuan 
pendidikan. Arsip-arsip kegiatan dipandang sangat perlu untuk dihadirkan, karena 
kegiatan – kegiatan tersebut sangat tidak mungkin untuk di ulang. Begitu juga 
dengan program-program kegiatan di masing masing unit satuan pendidikan akan 
lebih muda untuk digali dengan menggunakan metode ini. Adapun dokumen yang 
diperlukan dalam penelitian ini menyangkut; (1) laporan akhir tahun, (2) Catatan 
hasil-hasil rapat Yayasan dengan kepala sekolah dan guru, dan workshop yang 
diselenggarakan oleh Yayasan, (3) foto kegiatan yang dapat digunakan, 
diantaranya dokumen, foto kegiatan belajar mengajar dikelas, dan bahan 
pembelajaran yang akan digunakan oleh guru. Untuk memudahkan peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data, peneliti merumuskan kisi – kisi untuk digunakan 
dalam menggali fakta-fakta dilapangan sebagai pedoman penelitian. Berikut 
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Tabel 3.3 












































1).  Konflik dalam hal apa  yang  
terjadi? 




















1).  Apakah kinerja dan individu 
guru sudah sesuai dengan nilai-
nilai yang menjadi acuan di 
satuan pendidikan?  
 
 2).  Apakah kinerja dan individu 
guru sudah sesuai dengan nilai-
nilai dan budaya kerja kepala 
sekolah? 
 
3). Bagaimana kepala sekolah 
melakukan evaluasi dan 
controling terhadap guru? 
 
 4).  Dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya, apakah 
ada ketidak sepahaman antara 







1). Sumber konflik; 
-Apa penyebab utama terjadinya 
konflik? (dalam tata kelola guru, 
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kesulitan apasaja yang dihadapi) 
 
2). Faktor yang mempengaruhi; 
-hal apasaja yang mendukung 
terjadinya konflik antara guru 
dengan kepala sekolah ? 
 
-hal apasaja yang mendukung 
terjadinya konflik antara guru 































- Apakah ada perubahan perilaku 
dan kinerja kearah yang lebih 
baik? 
- apakah ada peningkatan 
terhadap produkti vitas 
organisasi satuan pendidikan ? 
 
- bagaimana dampak dari 
pengelolaan guru terhadap 
perkembangan kurikulum? 
 
- bagaimana dampak dari 
pengelolaan guru terhadap 
perkembangan individu  siswa? 
 
2). Negatif; 
- apakah yayasan mengalami 
kerugian atas terjadinya konflik 
? 
- apakah guru mengalami 
tekanan dalam pekerjaannya ? 
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- apakah konflik yang terjadi 
berdampak pula terhadap sistem 















1). Bagaimana  yayasan dan 
kepala sekolah menyikapi 








1). Strategi seperti apa yang 
dilakukan yayasan dan kepala 
sekolah guna menyikapi ketidak 
siapan guru dalam melakukan 
perubahan? 
 








1). Dalam hal apa saja organisasi 
dan individu guru mengalami 
peningkatan ? 
 
3.6 Analisis Data  
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebagai proses dalam 
menelaah dan mengatur transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain yang telah didapatkan dengan lebih sistematis guna mendapatkan kesimpulan 
dan mengangkatnya sebagai teori berdasarkan hasil penelitian. Analisis data 
dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi dan menemukan apa yang 
bermakna, dan apa yang akan lebih diteliti lagi oleh peneliti untuk kemudian 
dilaporkan sebagai hasil penelitian. Dalam bukunya Moelong mengklasifikasikan 
tiga model analisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) metode perbandingan 
konstan (constant comparative method) seperti yang dikemukakan oleh Glaser & 
Strauss, (2) metode analisis data menurut Spradley, dan (3) metode analisis data 
menurut Miles & Huberman. 
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis menurut 
Miles & Huberman dengan model analisis interaktif. Analisis data berlangsung 
secara simultan dan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data 
dengan tahapan sebagai berikut: 1) mengumpulkan data (data collection), 
mereduksi data (data reduction), menyajikan data (data display), dan 
menyimpulkan atau memverifikasi (consclution drawing & verifying).  
 











Teknik Analisis Data model Interaktif 
 
Dalam penelitian kualitatif, mereduksi data adalah bagian terpenting yang 
tidak dapat dipisahkan dari analisis data. Display atau penyajian data adalah 
proses untuk memudahkan data dianalisis untuk kemudian disimpulkan sebagai 
hasil penelitian. Proses ini dilakukan dengan cara membuat matrik, diagram atau 
grafik, sehingga dengan begitu peneliti dapat memetakan dengan lebih sistematis 
semua data yang ditemukan. Penyajian data menurut Miles dan Huberman adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Display data menyampaikan hasil temuan penelitian kepada pembaca atau 
peneliti lain. Langkah-langkah dalam menganalisis data  yang telah terkumpul 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) setelah selesai mengumpulkan 
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semua catatan lapangan dan semua ringkasan yang telah dibuat, dibaca lagi dan 
dibuatkan hasil sementara yang mensintesiskan apa yang telah diketahui dari 
kasus yang dijadikan latar belakang penelitian, untuk menunjukkan apakah masih 
ada yang harus diteliti. Pembuatan ringkasan ini bertujuan untuk memperoleh 
catatan terpadu mengenai kasus yang menjadi latar belakang penelitian; (3) 
setelah seluruh data yang diperlukan selesai dikumpulkan kemudian peneliti 
meninggalkan lapangan, maka semua catatan lapangan yang telah dibuat selama 
mengumpulkan data, dilakukan analisis lebih lanjut secara lebih intensif.  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis setelah 
pengumpulan data adalah sebagai berikut. Pertama, pengembangan system 
kategori pengkodean. Pengkodean dalam penelitian ini dibuat berdasarkan kasus 
latar penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, focus penelitian, waktu 
kegiatan penelitian. Pengkodean yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 
dalam table berikut ini. 
 
Tabel 3.2 
Sistem Pengkodean Analisis Data 
No Aspek Pengkodean Kode 
1 Latar belakang penelitian I 
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Pengkodean ini digunakan dalam proses analisis data. Kode fokus penelitian 
digunakan untuk mengelompokkan data-data hasil penelitian yang telah diperoleh 
melalui teknik wawancara, studi dokumen, dan observasi.  
Kedua, penyortiran data. Setelah kode dibuat lengkap dengan pembatasan 
operasionalnya, maka setiap catatan lapangan dibaca kembali, untuk memberikan 
kode yang sesuai pada setiap satuan data yang tertera di dalamnya. Yang 
dimaksud satuan data disini adalah potongan-potongan catatan lapangan yang 
berupa kalimat, paragraph, atau urutan alinea. Kode kode tersebut dituliskan pada 
setiap tepi dilembar catatan.  
Ketiga, merumuskan kesimpulan sebagai temuan-temuan sementara 
dengan cara mensintesiskan semua data yang terkumpul. Untuk kepentingan itu 
maka terlebih dahulu dibuat beberapa diagram konteks untuk mendiagramkan 
peran berbagai pihak dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan konflik yang terjadi. 
 
3.7 Pengecekan Keabsahan  
Sebagai berupaya untuk menjamin kesahihan dan keabsahan data, peneliti 
menggunakan metode pengecekan keabsahan temuan. Dalam penelitian ini, 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan berdasarkan kriteria untuk menjamin 
4 Fokus penelitian 
1).  Konflik dalam hal apa yang terjadi  
 Siapa saja yang terlibat dalam konflik  
 Faktor apa saja yang mempengaruhi  
2).  Masalah apa yang ditimbulkan oleh konflik  
3). Solusi seperti apa saja yang selama ini sudah  
dilakukan  
 Strategi apa yang digunakan untuk mengelola 
konflik  
4). Bagaimana hasil/keluaran dari pengelolaan konflik 












5 Waktu Kegiatan  April – Agustus 
2017 
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kepercayaan data yang diperoleh melalui penelitian. Menurut Moeloeng kriteria 
yang dimaksud ada 4, yaitu: kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan 
konfirmabilitas. Dari keempat metode pengecekan keabsahan temuan, peneliti 
hanya menggunakan 3 metode saja yaitu uji kredibilitas, Dependebilitas 
(kebergantungan), dan  Konfirmabilitas (kepastian). 
a. Uji Kredibilitas Data.  
Uji Kredibilitas data memiliki tujuan untuk membuktikan data yang berhasil 
dikumpulkan sesuai fakta yang sebenarnya terjadi. Untuk mencapai nilai 
kredibilitas ada beberapa teknik yang bisa dilakukan yaitu: teknik triangulasi 
sumber, pengecekan anggota, dan perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan.  
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu di luar data tersebut. Trianggulasi data dilakukan dengan cara 
menanyakan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari pihak yayasan, 
kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain seperti kepala dan Wakil 
kepala unit satuan pendidikan X kab. Bandung Barat.  
 Pengecekan anggota dilakukan dengan cara menunjukkan data atau informasi, 
yang sudah ditulis dengan rapi dalam bentuk catatan lapangan atau transkrip 
wawancara pada informan kunci untuk kemudian dikomentari, dan 
mendapatkan persetujuan atau tidak, juga dapat ditambahkan informasi lain 
jika diperlukan. 
 Perpanjangan keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut memerlukan waktu yang relatif panjang pada latar 
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat menguji kebenaran 
informasi yang diperoleh secara distorsi baik yang berasal dari peneliti 
maupun dari kepala unit. Distorsi tersebut memiliki kemungkinan tidak 
disengaja, dan kehadirannya dapat membangun kepercayaan kepala unit 
kepada peneliti, sehingga antara peneliti dengan kepala unit tercipta hubungan 
akrab yang baik yang secara tidak langsung memudahkan kepala unit untuk 
mengungkapkan sesuatu dengan lebih lugas dan terbuka.  
b. Dependebilitas (kebergantungan)  
Kriteria ini digunakan dengan maksud untuk lebih berhati-hati dalam 
menjaga kemungkinan terjadinya kesalahan dalam menyimpulkan dan 
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menginterpretasikan data, sehingga data yang ada dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Sering kali, kesalahan yang terjadi banyak disebabkan oleh manusia 
terutama peneliti itu sendiri, sehingga dapat menimbulkan ketidak percayaan dari 
instrumen kunci kepada peneliti.  
c. Konfirmabilitas (kepastian)  
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan dengan 
cara mengecek data, informasi, dan interpretasi hasil penelitian yang didukung 
materi-materi yang ada. Dalam pelacakan ini, peneliti menyiapkan bahan-bahan 
yang diperlukan seperti data lapangan berupa catatan dari hasil pengamatan 
penelitian tentang konflik yang terjadi dalam tatakelola guru dan transkrip 
wawancara serta catatan proses pelaksanaan penelitian yang mencakup metode, 
strategi serta uji keabsahan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 
konfirmabilitas lebih menekankan pada karakteristik data.  
Upaya konfirmabilitas bertujuan untuk mendapatkan kepastian bahwa data 
yang diperoleh itu benar-benar obyektif, bermakna, dan dapat dipercaya. 
Berkaitan dengan pengumpulan data, keterangan dari kepala masing- masing unit 
satuan pendidikan, koordinator kurikulum, dan koordinator kesiswaan serta 
keterangan dari informan lain perlu diuji kredibilitasnya. Hal ini menjadi tumpuan 
penglihatan, pengamatan objektifitas dan subjektifitas untuk mendapatkan suatu 
kepastian. 
Disamping itu peneliti juga secara teratur mengadakan diskusi dengan 
Kepala unit satuan pendidikan, guru, dan pihak Yayasan yang ada di lokasi 
Yayasan X kab. Bandung Barat untuk memastikan bahwa data tersebut benar-
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3.8 Waktu penelitian 
Adapaun waktu yang peneliti tentukan untuk melakukan penelitian ini, dapat 









April Mei  Juni  Juli   Agustus  
1 Pra Pelaksanaan Penelitian  
1). Studi pendahuluan      
2).Penentuan judul dan topik 
penelitian  
     
3). Penyusunan proposal 
penelitian 
     




1). Proses pembimbingan      
2). Pengumpulan data      
3). Pengolahan data      
3 
 
Pasca Pelaksanaan Penelitian 
1). Penyusunan laporan      
2). Pengesahan tesis      
 
